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ABSTRAKSI 

 

Prabowo, Alvian, NIT. 551811326734 K, 2022, “Upaya Penanganan Remain 

Cargo Pada Tongkang di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk.”, Skripsi, 

Program Diploma IV,  Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 1 (I): Sri 

Purwantini, S.E,S.Pd, M.M, Pembimbing  (II): Pranyoto, S.Pi, M,AP 

 
Remain cargo adalah kondisi dimana muatan yang ada di dalam tongkang 

tidak selesai di bongkar seluruhnya pada kapal induk tujuan, kemudian terjadilah 

apa yang dinamakan muatan sisa. Selanjutnya tongkang yang berisi muatan sisa 

tersebut akan berlabuh pada area berlabuh. Remain cargo ini sangat berpengaruh 

terhadap cycle time sebuah armada. Ketika cycle time lebih lama daripada biasanya 

atau waktu yang telah ditargetkan, maka akan berpengaruh pada jumlah trip total 

sebuah armada dalam satu bulannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apa saja dampak yang timbul akibat remain cargo dan bagaimana 

upaya untuk meminimalisir remain cargo tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan oleh  peneliti adalah metode deskriptif 

kualitatif. Sumber data penelitian yang diambil dari data primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa dampak yang timbul 

akibat remain cargo yang menyebabkan kegiatan transhipment terganggu sehingga 

menimbulkan kerugian pada kru kapal dan pemilik kapal adalah cycle time tidak 

sesuai target, kelebihan konsumsi bahan bakar, jumlah total trip sebuah armada 

berkurang hingga terjadinya pemotongan premi kru kapal. Upaya yang dilakukan 

oleh PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. untuk meminimalisir terjadinya remain 

cargo adalah menghimbau pengirim muatan untuk lebih memperhatikan rencana 

pemuatan milik kapal induk tujuan dan jadwal pemuatan tongkang dibuat 

sedemikian rupa sesuai dengan rencana pemuatan kapal induk dan kapasitas 

tongkang.  

 

Kata Kunci : Remain cargo, transhipment, tongkang 
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ABSTRACT 

 

 

Prabowo, Alvian, NIT. 551811326734 K, 2022, “Upaya Penanganan Remain 

Cargo Pada Tongkang di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk.”, Skripsi, Program 

Diploma IV,  Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 1 (I): Sri Purwantini, S.E,S.Pd, 

M.M, Pembimbing  (II): Pranyoto, S.Pi, M,AP 

 

Remain Cargo is a condition where the cargo in the barge is not completely 

unloaded at the destination mother vessel, then what is called the residual load 

occurs. Furthermore, the barge containing the residual cargo will be anchored in the 

anchourage area. Remain cargo is very influential on the cycle time of a fleet. When 

the cycle time is longer than usual or the time has been targeted, it will affect the 

total number of trips of a fleet in one month. 

The research method used by the researcher is a qualitative descriptive 

method. Sources of research data taken from primary and secondary data. Data 

collection techniques with observation, interviews, and documentation. 

From the results of the discussion, it can be concluded that the impact that 

arises due to remain cargo which causes transhipment activities to be disrupted, 

causing losses to the ship's crew and ship owner is the cycle time is not on target, 

over fuel consumption, the total number of trips of a fleet is reduced until the crew 

premium cuts. Efforts made by PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. to minimize 

the occurrence of remain cargo is to urge pengirim muatans to pay more attention 

to the stowage plan of the destination mother vessel and the line up barge is made 

in such a way as to comply with the stowage plan and barge capacity.  

 

Keywords: Remain cargo, transhipment, barge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada saat melaksanakan proses bongkar muat banyak sekali 

kendala yang di hadapi. Menurut  Murdiyanto et al., (2018) untuk 

kelancaran bongkar muat dari dan ke kapal, tentu perlu kesiapan 

kapal dalam melaksanakan kegiatan bongkar muat sehingga proses 

bongkar muat berjalan lancar dan sesuai perencanaan, namun dalam 

pelaksanaan pembongkaran muat sering terjadi keterlambatan 

sehingga bongkar muat berlangsung lama.  

Seperti salah satu kendala yang akan diangkat pada skripsi oleh 

peneliti sebagai topik yaitu muatan pada tongkang milik 

PT.Mitrabahtera Segara Sejati yang tidak selesai dibongkar pada 

Kapal induk tujuan, kemudian muatan sisa pada tongkang tersebut 

dibawa kembali oleh kapal tug boat kembali menuju tempat berlabuh 

atau tempat berlabuh sembari menunggu Kapal induk selanjutnya 

datang. Hal ini membuat berbagai pihak mengalami dampak karena 

muatan sisa yang tidak selesai dibongkar tersebut. Dampak yang di 

alami oleh pemilik kapal adalah total waktu yang ditempuh dalam 

satu trip atau Cycle Time akan menjadi lebih lama terutama pada saat 

menunggu waktu bongkar.  
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Jika Cycle Time lebih lama daripada waktu yang telah 

ditargetkan maka hal tersebut juga akan berdampak pada penggunaan 

bahan bakar kapal tug boat yang melebihi target penggunaan bahan 

bakar. Selanjutnya, jenis charter yang telah disepakati kedua belah 

pihak baik pengirim muatan dan pemilik kapal adalah freight charter, 

oleh karena itu jika sebuah armada tidak mencapai target jumlah 

pemuatan dalam satu bulan maka biaya sewa yang akan dibayarkan 

oleh pengirim muatan kepada pemilik kapal juga akan berkurang. 

Sedangkan dampak yang dirasakan oleh awak kapal adalah 

pemotongan premi yang diberikan oleh pemilik kapal karena jumlah 

trip kapal yang diawakinya tidak mencapai target dan premi juga bisa 

dipotong atau bahkan hangus jika pemakaian bahan bakar melebihi 

dari ketentuan kantor.   

Sektor pelayaran di Indonesia menjadi salah satu penopang 

perekonomian negara. Dikarenakan Indonesia memiliki wilayah 

perairan yang lebih luas dibandingkan dengan daratan, oleh karena 

itu banyak perusahaan pelayaran yang memanfaatkan fenomena 

geografis tersebut dengan menyediakan transportasi laut yang 

terpadu.  

Transportasi laut sangat dibutuhkan oleh sektor pertambangan 

untuk mengangkut hasil tambang dari tempat pengumpulan hasil 

tambang kepada konsumen baik domestik maupun internasional. 
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Disinilah transportasi laut sangat dibutuhkan perannya untuk 

membawa muatan dengan selamat, aman, lancar dan sesuai tujuan.  

Batubara merupakan salah satu hasil tambang yang cukup 

banyak terdapat di Indonesia, pulau Kalimantan dan Sumatera 

menjadi pulau yang paling banyak menyimpan cadangan batubara, 

hal itu dibuktikan dengan banyaknya perusahaan pertambangan 

raksasa yang mengelola sumber daya alam tersebut. Seperti PT. 

Kideco Jaya Agung yang menjadi perusahaan tambang terbesar di 

Kalimantan Timur dan berada di urutan ketiga di Indonesia. Batubara 

adalah batuan yang terbentuk dari fosil-fosil makhluk hidup seperti 

hewan dan tumbuhan pada kurang lebih 340 juta tahun yang lalu.  

Pada alur pengiriman batubara sampai di tangan konsumen baik 

domestik maupun internasional, moda transportasi laut dipilih oleh 

perusahaan pertambangan sebagai alat transportasi yang efektif dan 

efisien jika dipandang dari segi ekonomi dan bisnis. Selain 

menggunakan kapal curah atau bulk carrier dalam pengiriman hasil 

tambang batubara, pengiriman juga dapat menggunakan kapal 

tongkang atau barge.  

Pengiriman hasil tambang batubara menggunakan kapal 

tongkang sangat efektif sekali digunakan dalam proyek 

transshipment atau ship to ship karena ukuran tongkang yang dapat 

melewati sungai dengan jarak tempuh yang tidak terlalu jauh.  
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Pada akhirnya, proposal pengajuan judul skripsi ini bertujuan 

untuk menambah informasi dan pengetahuan dalam proses 

penanganan muatan yang tidak selasai dibongkar agar tidak banyak 

kerugian yang ditimbulkan. Berdasarkan uraian di atas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Upaya 

Penanganan Remain Cargo Pada Tongkang Di PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Tbk.” 

B. Fokus Penelitian 

Pada penelitian karya ilmiah ini, peneliti hanya berfokus 

mengenai bagaimana upaya PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

untuk menangani Remain cargo yang terjadi pada tongkang milik PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah yang telah 

diuraikan oleh  peneliti di atas, maka perumusan masalah adalah 

sebagai berikut :  

1. Apa saja dampak Remain Cargo pada tongkang di  PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. ? 

2. Bagaimana penanganan Remain Cargo pada tongkang di  

PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan  khusus dari penelitian Penanganan Remain 

Cargo Pada Tongkang Di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk.  

antara lain: 

1. Mengetahui dampak yang diakibatkan oleh  Remain Cargo 

pada  tongkang milik PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

2. Mengetahui penanganan Remain Cargo pada tongkang di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. ? 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan pada tujuan 

penelitian di atas, maka diharapkan memiliki manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung, sehingga manfaat penelitan adalah 

sebagai berikut :  

1.  Manfaat Teoritis 

a. Sebagai tambahan informasi bagi pembaca dan berharap 

menjadi masukan yang berguna bagi pengembangan 

sumber daya manusia dan personal guna mengahadapi 

dunia kerja. 

b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat guna memberikan 

sumbangan pemikiran ilmiah kepada Taruna Akademi 

Pelayaran serta dapat dijadikan referensi sebagai bahan ajar 
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guna meningkatkan aspek tentang menejemen angkutan 

laut yang efisien. 

c. Serta  sebagai sumber dan referensi kepustakaan khususnya 

tentang menejemen  angkutan laut dan sebagai acuan untuk 

penelitian selanjutnya supaya lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat menjadi bahan pertimbangan dan pengambilan 

keputusan dalam mengatasi Remain Cargo guna tercapainya 

target pengiriman muatan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori dalam suatu penelitian adalah deskripsi sistematis 

dari teori dan hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti, 

deskripsi teori berisi penjelasan tentang variabel yang diteliti melalui 

deskripsi yang mendalam dan lengkap dari berbagai referensi. Dalam 

menggali pembahasan dan pengetahuan tentang penanganan remain 

cargo pada armada PT.Mitrabahtera Segara Sejati, dirasa perlu untuk 

memberikan penjelasan atau uraian terkait istilah-istilah yang berkaitan 

dengan pembahasan skripsi, guna mempermudah dan menyempurnakan 

penelitian skripsi ini sehingga dapat menjawab rumusan masalah yang 

dikaji secara teoritis. Istilah yang digunakan antara lain : 

1. Upaya  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata upaya 

memiliki arti usaha, ikhtiar untuk memperoleh jalan keluar, 

mencapai suatu maksud, mencari jalan keluar. Dalam penyusunan 

skripsi ini, upaya yang dimaksud adalah cara atau usaha yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam menekan jumlah remain cargo 

yang terjadi pada setiap armada yang dimilikinya. 
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2. Remain cargo 

Remain cargo adalah kondisi dimana muatan yang ada di 

dalam tongkang tidak selesai di bongkar semuanya pada kapal induk 

tujuan, kemudian terjadilah apa yang dinamakan muatan sisa. 

Selanjutnya tongkang yang berisi muatan sisa tersebut akan 

berlabuh pada tempat berlabuh. 

3. Tongkang (Barge) 

Tongkang adalah sebuah kapal yang dirancang khusus hanya 

untuk dimuat, konstruksi kapal tongkang berbeda dengan kapal-

kapal pada umumnya, dimana kapal tongkang tidak terdapat mesin 

penggerak. Sehingga untuk melakukan olah gerak, kapal tongkang 

biasanya digerakan oleh kapal tunda yaitu Tug Boat. Konstruksi 

tongkang cukup unik, lambung yang berbentuk datar dan bagian 

tengah yang kosong tidak ada konstruksi apapun, hal tersebut 

berfungsi supaya dapat memuat muatan secara maksimal. 

Penggunaan tongkang dalam proyek transhipment dinilai sangat 

efektif, karena ukuran kapal tongkang yang tidak terlalu besar dapat 

menyusuri alur sungai  tertentu dimana terdapat pelabuhan muat 

didalamnya yang tidak dapat dijangkau oleh kapal besar atau Kapal 

induk karena Draft kapal yang terlalu dalam. Tetapi tidak sedikit 

juga kapal tongkang digunakan pada proyek Long Towing karena 
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lebih ekonomis. Kapal tongkang umumnya digunakan untuk 

memuat kayu log, batubara,nikel dan muatan curah lainnya 

4. Muatan 

Menurut Yolanda Ulfa Sari (2014) cargo adalah semua barang 

yang dikirim melalui udara (pesawat terbang), laut (kapal) atau darat 

(truk kontainer) untuk diperdagangkan, baik antar wilayah atau kota 

di dalam negeri maupun antar negara (internasional) yang dikenal 

dengan istilah export import. 

5. Pemilik Kapal 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor PM 39 Tahun 2017 tentang Pendaftaran dan Kebangsaan 

Kapal Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 7 disebutkan bahwa “ 

Pemilik Kapal adalah perseorangan, instansi pemerintah 

kementrian/lembaga, badan usaha milik negara dan badan hukum 

Indonesia yang telah memperoleh status badan hukum.   

6. Bongkar Muat 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor PM. 60 Tahun 2014 pasal 2 ayat 1 dijelaskan bahwa kegiatan 

usaha bongkar muat barang merupakan kegiatan usaha yang 

bergerak dalam bidang bongkar muat barang dari dan ke kapal di 

pelabuhan yang meliputi kegiatan: 
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a. Stevadoring 

Stevadoring adalah pekerjaan membongkar barang dari 

kapal ke dermaga/tongkang/truk atau memuat barang dari 

dermaga/tongkang/truk ke dalam kapal sampai dengan tersusun 

ke dalam palka kapal dengan menggunakan derek kapal atau 

derek darat atau alat bongkar lainnya.  

b. Cargodoring 

Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari 

tali/jala-jala di dermaga dan mengangkut dari dermaga ke 

gudang/lapangan penumpukan kemudian selanjutnya disusun di 

gudang/lapangan penumpukan atau sebaliknya. 

 

c. Receiving/Delivery 

Receiving/Delivery adalah pekerjaan memindahkan 

barang dari tempat penumpukan di gudang/lapangan 

penumpukan dan menyerahkan sampai tersusun di atas 

kendaraan di pintu gudang/lapangan penumpukan atau 

sebaliknya.  

7. Transhipment 

. Menurut T.Chusnia (2003:2) Model transshipment adalah 

model transportasi yang memungkinkan dilakukannya pengiriman 

barang (komoditas) secara tidak langsung, dimana barang dari suatu 
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sumber dapat berada pada sumber lain atau tujuan lain sebelum 

mencapai tujuan akhimya, Jadi suatu sumber sekaligus dapat 

berperan sebagai tujuan dan sebaliknya suatu tujuan dapat juga 

berperan sebagai sumber 

Sistem Transhipment atau Ship to Ship dinilai sangat cocok 

untuk di terapkan pada berbagai tempat pertambangan seperti 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi dan beberapa 

daerah pertambangan di Sumatera. Karena sistem Transhipment 

relatif lebih rendah biaya daripada harus mendatangkan Kapal induk 

ke bibir pantai, alasan lainnya yaitu karena draft dan ukuran Kapal 

induk yang rata-rata cukup besar tidak dapat memasuki wilayah 

sungai yang biasanya memiliki kedalaman yang dangkal, fasilitas 

pelabuhan yang kurang memadai juga menjadi penyebab Kapal 

induk tidak bisa sandar pada Jetty. 

Dari pengamatan peneliti, berikut adalah istilah-istilah yang 

digunakan dalam proses Transhipment yang dilakukan oleh PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. cabang Tanah Grogot, Kalimantan 

Timur. 

a. Jetty 

Jetty merupakan bangunan dermaga yang digunakan 

oleh kapal untuk sandar dan tambat. Dalam area jetty biasanya 
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terdapat banyak bangunan penunjang antara lain mooring 

dolphin, fender, bollard, post security dan lain sebagainya. 

b. Terminal Batubara (Coal Terminal) 

Setelah batubara diangkut menggunakan hauling, 

kemudian batubara dikumpulkan dalam suatu area yang luas 

dimana dalam area tersebut dekat dengan jetty dan juga 

lengkap dengan fasilitas penunjang seperti conveyor, stock 

pile, alat berat dan lain sebagainya, maka tempat itu dinamakan 

Terminal batubara. 

c. Time Sheet 

Time sheet adalah sebuah data yang memuat segala 

bentuk aktivitas dari sebuah kapal dalam suatu proyek dalam 

24 jam. Time sheet adalah acuan data dari perhitungan sebuah 

charter, pengawasan bahan bakar, perhitungan premi crew 

kapal dan penilaian efektifitas sebuah armada dalam suatu 

proyek. 

d. Port Of Loading (POL) 

Istilah Port of Loading memiliki arti yaitu pelabuhan 

asal muatan, biasanya lokasi Port of Loading letaknya tidak 
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jauh dari terminal batubara, supaya proses penanganan muatan 

dapat berjalan lebih efisien. 

e. Port Of Discharge (POD) 

Port Of Discharge (POD) sebuah area dimana muatan 

dibongkar pada tujuan sesuai charter party. Pelabuhan bongkar 

tidak selalu diartikan pada sebuah kawasan pelabuhan, dalam 

proyek transshipment atau ship to ship, pembongkaran muatan 

terjadi di tengah laut dengan dibantu oleh Floating Crane jika 

sebuah Kapal induk tidak memiliki Crane untuk melakukan 

bongkar muat. 

f. Full Away  

Full Away adalah kondisi dimana sebuah kapal sedang 

melakukan perjalanan menuju suatu tujuan, baik itu menuju 

pelabuhan muat atau menuju pelabuhan bongkar. 

g. Tempat Berlabuh  

Ketika kapal sedang menunggu antrian untuk dibongkar 

atau dimuat, maka kapal tersebut harus menunggu di sebuah 

area yang aman dari aktivitas bongkar muat supaya tidak 

mengganggu maneuvering kapal yang sedang melakukan 
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bongkar muat. Tempat berlabuh biasanya terdapat pada teluk 

yang tidak jauh dari kawasan pelabuhan. 

h. Alongside 

Alongside adalah posisi dimana sebuah kapal yang 

membawa muatan sudah berada pada samping kanan atau kiri 

Kapal induk dalam proyek Transhipment. 

i. Sailling load 

Kondisi dimana sebuah kapal sedang melakukan sebuah 

pelayaran dengan membawa muatan menuju Port Of 

Discharge (POD). 

j. Sailling Empty 

Kondisi dimana sebuah kapal sedang melakukan sebuah 

pelayaran dengan sedang tidak membawa muatan menuju Port 

Of Loading (POL). 

k. Cycle Time 

Total waktu yang dibutuhkan suatu armada dalam suatu 

trip. Cycle time terhitung ketika sebuah kapal telah melakukan 

cast off  dari pelabuhan muat. 
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8. Pelabuhan  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan Bab I Ketentuan Umum 

Pasal 1 disebutkan bahwa “ Pelabuhan adalah tempat yang terdiri 

atas daratan dan / atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai 

tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang 

dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun 

penumpang, dan / atau bongkar muat barang,berupa terminal dan 

tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan 

dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta 

sebagai tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi. 

Berdasarkan fungsi pokoknya pelabuhan dibagi menjadi 3 

yaitu sebagai berikut : 

a. Pebuhan Utama 

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan 

angkutan laut dalam negeri dan internasional, alih muat angkutan 

laut dalam negeri dan internasional dalam jumlah besar dan 

sebagai tempat asal tujuan penumpang dan / atau barang, serta 

angkutan penyebrangan dengan jangkauan pelayanan antar 

provinsi. 
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b. Pelabuhan Pengumpul  

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan 

angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri 

dalam jumlah menengah, dan sebagai tempat asal tujuan 

penumpang dan / atau barang, serta angkutan penyebrangan 

dengan jangkauan pelayanan antar provinsi. 

c. Pelabuhan Pengumpan 

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan 

angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri 

dalam jumlah terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan 

utama dan pelabuhan pengumpul dan sebagai tempat asal tujuan 

penumpang dan / atau barang, serta angkutan penyebrangan 

dengan jangkauan pelayanan  dalam provinsi. 

Berdasarkan kegunaannya, pelabuhan dibagi menjadi 2 yaitu 

sebagai berikut : 

a. Pelabuhan Laut 

Pelabuhan yang dapat digunakan untuk melayani kegiatan 

angkutan laut dan / atau angkutan penyebrangan yang terletak di 

laut atau di sungai. 
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b. Pelabuhan Sungai dan Danau 

Pelabuhan  yang digunakan untuk melayani  angkutan 

sungai dan danau yang terletak di sungai dan danau.  

9. Batubara  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2020 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara Pasal 1 

Ayat 3 disebutkan bahwa “Batubara adalah endapan senyawa 

organik karbonan yang terbentuk secara alamiah dari sisa tumbuh-

tumbuhan.  Sedangkan Pertambangan Batubara adalah 

Pertambangan endapan karbon yang terdapat di dalam bumi, 

termasuk bitumen padat, gambut dan batuan aspal yang disebutkan 

dalam Pasal 5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2020. 

B. Kerangka Pikir Penelitian  

Kerangka pikir penelitian adalah rangkaian pemikiran yang 

menggunakan pendekatan sistematis untuk menerapkan berbagai model 

konseptual tentang bagaimana teori terhubung dengan komponen yang 

diidentifikasi sebagai masalah dalam topik penelitian. 

Untuk memahami substansi informasi dalam penelitian ini, 

dibuatlah bagan sederhana sebagai dasar atau kerangka penelitian 
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setelah mempelajari dan mengkaji definisi beberapa kata yang termasuk 

dalam judul. Peneliti telah membuat kerangka penelitian berupa 

diagram pada gambar kerangka pikir penelitian. 
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                           Gambar 2.1. Kerangka Penelitian

Penanganan Remain Cargo Pada 

Tongkang di PT. Mitrabahtera Segara 

Sejati Tbk. 

Rumusan masalah Tujuan penelitian 

Metode penelitian 

Deskriptif Kualitatif 

 

Faktor penyebab masalah: 

-Kapal induk mengalami 

keterlambatan tiba. 

-Rencana pemuatan kapal induk 

yang belum diketahui oleh 

pengirim muatan. 

-Draft tongkang yang berbeda-

beda 

 

 

Upaya penyelesaian masalah: 

-Menghimbau pengirim muatan 

untuk lebih memperhatikan 

rencana pemuatan kapal induk 

tujuan. 

- Pembuatan rencana pemuatan 

tongkang diatur sesuai dengan 

rencana pemuatan kapal induk 

dan kapasitas tongkang. 

Hasil penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dampak terjadinya remain cargo pada tongkang di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. sehingga menimbulkan 

kerugian pada berbagai pihak adalah : 

a. Kerugian yang dialami pemilik kapal 

1) Cycle time akan lama 

Waktu putaran yang dibutuhkan suatu armada untuk 

melakukan satu trip dalam proses transhipment akan 

berlangsung lebih lama dari yang yang sudah ditargetkan 

sebelumnya terutama pada proses menunggu bongkar 

karena harus menunggu kapal induk selanjutnya tiba di teluk 

Adang untuk melakukan bongkar muat. 

2) Kelebihan konsumsi bahan bakar 

Konsumsi bahan bakar suatu bahan bakar akan 

melebihi target yang telah ditetapkan jika sebuah armada 

mengalami remain cargo. Hal tersebut terjadi karena 

pengaruh dari banyaknya perintah olah gerak yang 

dilakukan sebuah armada ketika berlabuh di teluk Adang, 



 

  

kemudian pengaruh mesin bantu sebagai pembangkit listrik 

di atas kapal juga memakai bahan bakar dalam setiap 

harinya.  

b. Kerugian yang dialami kru kapal 

1) Jumlah trip kapal mengalami penurunan 

Ketika sebuah kapal mengalami remain cargo, maka 

jumlah total trip dalam satu bulan akan mengalami 

penurunan. Sehingga kru kapal akan memperoleh premi 

atau bonus yang kurang maksimal. 

2) Pemotongan premi 

Pemotongan premi untuk kru kapal diakibatkan oleh 

kelebihan konsumsi bahan bakar karena banyaknya 

perintah olah gerak di teluk Adang dan juga digunakan 

untuk mengoperasikan mesin bantu untuk pembangkit 

listrik kapal pada setiap harinya. 

2. Upaya yang dilakukan oleh PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

Tbk. untuk meminimalisir terjadinya remain cargo yakni : 

a. Menghimbau pengirim muatan untuk lebih memperhatikan 

rencana pemuatan milik kapal induk tujuan. 

Rencana pemuatan sangat penting dalam perencanaan 

bongkar muat. Ketika rencana pemuatan sudah jelas diketahui 

oleh pengirim muatan, maka pihak pengirim muatan dengan 



 

  

mudah membuat perencanaan bongkar muat yang kemudian 

akan diberikan kepada pemilik kapal supaya dapat 

meminimalisir terjadinya remain cargo. 

b. Pembuatan rencana pemuatan tongkang sedemikian rupa sesuai 

dengan rencana pemuatan. 

      Rencana pemuatan tongkang dibuat oleh pengirim muatan 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti kapasitas 

tongkang dan jumlah muatan yang dimuat, sehingga dapat 

meminimalisir muatan yang masih tersisa dalam sebuah 

tongkang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan praktek darat 

di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. masih terdapat beberapa masalah 

yang masih dapat diteliti oleh penelitian selanjutnya seperti pengaruh 

jatah bahan bakar kapal terhadap kelancaran operasional sebuah kapal, 

permasalahan premi dengan kinerja kru kapal dan alat keselamatan 

kapal. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan peneliti di atas, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Hendaknya kru selalu berkoordinasi dengan pihak jetty mengenai 

jumlah total muatan yang sudah dimuat di dalam tongkang. 



 

  

2. Sebaiknya perusahaan pemilik kapal memberi pengarahan kepada 

kru kapal untuk memberikan pelaporan yang jelas dan rinci jika 

terjadi remain cargo supaya tidak terjadi kesalah pahaman antara 

kru kapal dan pihak kantor terkait penjualan bahan bakar secara 

illegal. 

3. Sebaiknya pihak operator jetty dan kru kapal yang tergabung dalam 

kegiatan operasional transhipment agar menggunakan waktu dengan 

sebaik-baiknya, sehingga kegiatan operasional transhipment dapat 

berjalan dengan optimal dan efisien. 
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LAMPIRAN  

Hasil Wawancara 

Wawancara I 

Wawancara dengan narasumber yang peneliti lakukan untuk 

mengetahui persentasi pemotongan premi jika target tidak tercapai : 

Narasumber : Staf bunker PT.Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti        :“Selamat pagi pak, mohon ijin menganggu waktunya sebentar.” 

Narasumber :”Selamat pagi det, iya det ada perlu apa.” 

Peneliti        :“Apakah  ada kebijakan dari perusahaan jika sebuah kapal 

berhasil mencapai target dalam pengiriman muatan?” 

Narasumber :“Oh ada det, dalam perusahaan ini pemberian bonus pada kru 

kapal yang berhasil mencapai target dalam pengiriman muatan 

dinamakan premi .” 

Peneliti       :“Siap bapak, lantas apa saja pak pertimbangan perusahaan dalam 

memberikan premi kepada kru kapal?” 

Narasumber :” Pemberian premi trip didasarkan pada penggunaan bahan 

bakar yang tidak boleh melebihi jatah, waktu sailing time yang 
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harus tembus sehingga tidak menimbulkan demmurage dan 

jumlah muatan yang diangkut tidak boleh kurang dari batas 

minimal kapasitas tongkang.” 

Peneliti        : “Siap bapak, lantas apakah ada pemotongan premi pak jika 

tidak mencapai target pengiriman muatan?” 

Narasumber :“Ada det, Dari 3 syarat tadi memiliki nilai yang berbeda, 

pemakaian bahan bakar memiliki nilai paling tinggi 50%, 

sailing time 40%, dan  muatan 10%” 

Peneliti       :“ Siap pak, saya ingin bertanya satu lagi, berapa jatah bahan 

bakar        setiap armada untuk melakukan sebuah pelayaran 

dalam satu trip nya?.” 

Narasumber :“Kita memberikan jatah  bahan bakar setiap tripnya sesuai  

dengan tenaga mesin setiap kapal, kapal bertenaga 2000 HP 

kita kasih 2000 liter atau 2 ton, 2200 HP kita kasih 2200 liter 

atau 2,2 ton, dan kapal 2400 HP kita kasih 2400 liter atau 2,4 

ton, Chief Engineer setiap hari melaporkan ROB (Report of 

Bunker) dimana jika penggunaan bahan bakar per trip melebihi 

jatah yang diberikan maka premi trip akan hangus sebesar 50% 

seperti yang sudah saya jelaskan tadi.” 
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Peneliti            :“ siap terimakasih pak atas informasi dan waktunya pak. 

Tanah Grogot, 11 Maret 2021 

 

Ikhsan Kurniawan 

Wawancara II 

Wawancara dengan narasumber yang peneliti lakukan untuk 

mengetahui dampak terjadinya remain cargo pada tongkang di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk : 

Narasumber : Site Manager Capt. Tomy Firmansyah 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti           :“Selamat siang capt, mohon ijin menganggu waktunya 

sebentar.” 

Narasumber   :”Selamat siang det, iya det ada perlu apa?” 

Penelti       :“Mohon ijin capt, saya mau bertanya apa saja dampak yang timbul 

terjadinya remain cargo pada tongkang?” 

Narasumber :“Oh ada det, ketika terjadi remain cargo maka total waktu yang 

dibutuhkan untuk menempuh suatu trip akan semakin lama 

terutama waktu yang dibutuhkan ketika menunggu waktu 
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bongkar atau ketika kapal di posisi berlabuh menunggu proses 

bongkar pada kapal induk selanjutnya yang belum tiba pada 

area bongkar muatan di teluk Adang. Ketika cycle time lebih 

lama daripada biasanya atau waktu yang telah ditargetkan, 

maka akan berpengaruh pada jumlah trip total sebuah armada 

dalam satu bulannya.  Hal tersebut membuat pemilik kapal 

merugi, dikarenakan pemuatan kargo tidak dapat berjalan 

secara maksimal, sebab jumlah trip yang sedikit akan 

menghasilkan jumlah total kargo yang dimuat sedikit pula.” 

Peneliti       : “Jadi remain cargo ini sangat berpengaruh ya capt. Pada proses 

transhipment  di tanah grogot ini?” 

Narasumber :”Betul sekali kamu det!” 

Peneliti            :“ siap terimakasih atas informasi dan waktunya capt.” 

Narasumber     :”iya sama sama det.” 

Tanah Grogot, 05 November 2021 

 

Site Manager Capt. Tomy Firmansyah 
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Wawancara III 

Wawancara dengan narasumber yang peneliti lakukan untuk 

mengetahui penyebab kelebihan konsumsi bahan bakar pada kapal milik PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. :  

Narasumber : Nakhoda TB. Entebe Star 26 – BG. Angeline 219-07  

Capt. Budi Setyawan 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti        :“Selamat pagi capt, mohon ijin menganggu waktunya sebentar.” 

Narasumber :”Selamat pagi det, iya det ada perlu apa.” 

Penelti          :“Mohon ijin pak, saya mau bertanya penyebab kelebihan 

konsumsi bahan bakar pada kapal milik PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Tbk pada transhipment Tanah Grogot?” 

Narasumber :“Oh iya det, penggunaan bahan bakar yang melebihi batas tidak 

hanya disebabkan oleh keadaan mesin induk yang sedang 

mengalami kerusakan, tetapi bisa disebabkan karena ketika 

berlabuh di teluk Adang pihak pengirim muatan selalu 

memerintahkan kapal yang sedang berlabuh disana (teluk 

Adang) untuk melakukan berbagai macam olah gerak seperti 

shifting, assist, towing floating crane. Kemudian penggunaan 



100  

  

mesin bantu juga berpengaruh kepada penggunaan bahan bakar 

yang berlebih karena terlalu lama berlabuh di teluk Adang. 

Pihak pengirim muatan telah menetapkan batasan bahwa hanya 

akan memerintahkan sebuah armada untuk melakukan olah 

gerak di teluk Adang sebanyak 3 (tiga) kali pergerakan baik itu 

assist,towing,maupun shifting.” 

Peneliti       : “Siap capt. lantas bagaimana jika di teluk Adang tidak ada kapal 

lagi yang berlabuh selain kapal yang sudah mendapat perintah 

olah gerak dari pengirim muatan? ” 

Narasumber :”Nah itu masalahnya det, hal tersebut bisa berubah jika tidak 

ada lagi kapal yang sedang berlabuh di teluk Adang, maka mau 

tidak mau sebuah kapal yang sudah melebihi batas olah gerak 

akan melaksanakan olah gerak.” 

Peneliti            :“Siap capt., terimkasih atas informasi dan waktunya” 

Narasumber   :”Iya det, kembali kasih.” 

Tanah Grogot, 14 November 2021 

 

Nakhoda TB. Entebe Star 26 – 

BG. Angeline 219-07  
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LAMPIRAN 2 

 

Time Sheet Transhipment Tanah Grogot 2021 
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LAMPIRAN 3 

 

Surat Keterangan Barang (SKB) 
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Surat Persetujuan Olah Gerak Kapal 
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Surat Persetujuan Kegiatan Alih Muat Diperairan Pelabuhan 
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Nota Pengawasan Kegiatan Bongkar Muat Barang Berbahaya 
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Crew List 



107  

  

LAMPIRAN 4 

 

Tanah Merah Coal Terminal (TMCT) 

 

Tanah Merah Coal Terminal (TMCT) 
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LAMPIRAN 5 

 

Loading plan 
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Waiting loading 

 

 

Commance loading 



110  

  

 

Sailing load 
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LAMPIRAN 6 

 

 

Gudang PT. Mitrabahtera Segara Sejati cabang Tanah Grogot 
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LAMPIRAN 7 

 

 

 

Perawatan mesin 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap      :  Alvian Prabowo 

2. Tempat / Tanggal Lahir     :  Boyolali, 9 Juli 2000 

3. NIT        :  551811326734 K   

4. Alamat Asal  :  Perumahan The Daarra B19, Ungaran Timur,   

Kab. Semarang 

5. Agama       :   Islam 

6. Jenis kelamin      :   Laki-Laki 

7. Golongan darah      :   B 

8. Nama Orang Tua   

a. Ayah      :   Suryo Tri Prabowo 

b. Ibu       :   Siti Koriah 

9. Alamat  :   Perumahan PT. KLR, Kota Waringin Timur, 

Kalimantan Tengah 
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10. Riwayat Pendidikan  

a. SD       :   SDN Surodadi, Tahun (2006-2012)  

b. SMP       :   SMP N 2 Boyolali, Tahun (2012-2015) 

c. SMA      :   SMA Negeri 2 Ungaran,Tahun(2015-2018) 

11. Perguruan Tinggi    :   PIP Semarang, Tahun (2018-2022) 

12. Pengalaman Pratek Darat 

a. Perusahaan Pelayaran :   PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

b. Masa Praktek    :   19 Agustus 2020 - 24 Juli 2021 
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